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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa Yunani yang 

diartikan sebagai “sains”, ilmu pengetahuan atau belajar”, mathematikos 

yang diartikan sebagai “suka belajar” dan mathein yang berarti berpikir. 

Matematika dapat disebut sebagai ilmu yang didapat dengan 

bernalar/berpikir.
1
 Matematika adalah ilmu yang lebih menekankan 

kegiatan dalam penalaran, bukan berdasarkan hasil eksperimen atau 

observasi (wikipedia).  

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir 

siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika.
2
 

Mata Pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok yang ada di Sekolah Dasar (SD) yang memfokuskan pada 

kemampuan kognitif siswa untuk mengembangkan proses berpikir siswa 

dalam meresap pengetahuan-pengetahuan yang dipelajarinya.  

Pembelajaran Matematika dianggap mata pelajaran yang sulit 

karena banyak para pelajar yang beranggapan  bahwa matematika itu 

rumit karena selalu berhubungan dengan angka, rumus dan hitung-

menghitung padahal belajar Matematika itu sangat penting karena 
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mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya 

seperti dalam hal transaksi, pasti harus menggunakan unsur-unsur 

berhitung yang ada dalam matematika. Hal ini menyebabkan para siswa 

kurang berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran Matematika yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. selain itu pengaruh guru 

dalam menyampaikan pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap 

partisipasi belajar siswa di kelas. 

Dalam Undang Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 tercantum sebagai berikut: 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

Rumusan tujuan diatas merupakan rujukan utama untuk penyelenggaraan 

pembelajaran bidang studi apapun. KTSP (2006) yang disempurnakan 

pada Kurikulum 2013. Mencantumkan tujuan pembelajaran Matematika 

sebagai berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika  

3. Memecahkan masalah 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

sikap rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
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matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.
4
 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, Mata Pelajaran 

Matematika di SD Negeri Sindang Panon I Tangerang masih terdapat 

siswa yang belum bisa melakukan salah satu dari tujuan pembelajaran 

Matematika yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. 

Hal ini terjadi ketika pembelajaran siswa pasif dalam menerima 

informasi yang disampaikan oleh guru. Selain itu siswa dituntut untuk 

mempelajari apa yang diajarkan oleh guru serta pembelajaran berfokus 

pada guru. Keadaan seperti ini tidak mendukung kepada peningkatan 

kemampuan siswa, sehingga pemahaman konsep Matematika siswa 

masih rendah dalam pencapaian hasil belajar. Dilihat dari persentase 

nilai terdapat 45% siswa yang nilainya di bawah rata-rata atau KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal).  

Untuk mengembangkan potensi siswa perlu diterapkannya 

sebuah model pembelajaran yang inovatif dan konstruktif. Karena dalam 

mempersiapkan pembelajaran, guru harus memahami karakteristik 

materi pelajaran juga memahami metodologi pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran akan lebih variatif, inovatif dan konstuktif dalam 

merekonstruksi wawasan pengetahuan.
5
  

Model pembelajaran yang inovatif merupakan model 

pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri (self directed) dan 
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dimediasi oleh teman sebaya (peer mediated instruction) karena model 

pembelajaran inovatif bersifat Student Centered.
6
  

Guru perlu melakukan suatu cara penyajian yang dapat 

memudahkan siswa memusatkan perhatian dan menggunakan 

pengetahuan di benaknya dengan menggunakan sebuah model 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk menggunakan 

model pembelajaran Probing-prompting yang membiasakan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam belajar yang mampu melejitkan proses berpikir 

siswa.
7
  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, kiranya 

peneliti ingin menggunakan model pembelajaran Probing-prompting 

dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar yang dikaitkan dengan 

hasil belajar siswa. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

judul “PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROBING-PROMPTING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA” (Kuasi Eksperimen di 

kelas III SD Negeri Sindang Panon I Tangerang).  

 

B. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini menitikberatkan pada Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Probing-Prompting terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Matematika kelas III SD. Oleh karena itu, permasalahan 

dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :  

1. Penggunaan Model Pembelajaran Probing-Prompting di SD Negeri 

Sindang Panon I Tangerang 
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2. Hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Matematika di SD Negeri 

Sindang Panon I Tangerang  

3. Pokok bahasan yang dipilih pada Penelitian ini adalah tentang Unsur 

dan Sifat Bangun Datar Sederhana. 

 

C. Perumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

penelitiannya adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran Matematika yang 

menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting ? 

2. Apakah model pembelajaran Probing-Prompting berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan penelitiannya adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran Matematika 

yang menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting  

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Probing-

Prompting terhadap hasil belajar siswa  

 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi : 

1. Siswa  

Dapat memudahkan siswa untuk memahami Mata Pelajaran 

Matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Matematika 

siswa.  
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2. Guru  

Sebagai masukan bahan pertimbangan bagi guru dalam 

menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

3. Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar. 

4. Peneliti  

Sebagai calon guru pada masa yang akan datang dapat digunakan 

untuk diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah nanti.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti 

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut :  

BAB I: Pendahuluan; yang uraiannya meliputi Latar Belakang 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II: Kajian Teori; meliputi Landasan Teori dari Model 

Pembelajaran Probing-prompting, Hasil Belajar Matematika Siswa, 

Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian.  

BAB III: Metodologi Penelitian; terdiri dari Waktu dan Tempat 

Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Desain Penelitian, 

Variabel Penelitian, Prosedur Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Statistik. 

BAB IV: Hasil Penelitian; terdiri dari Deskripsi Hasil Penelitian 

dan Pembahasan 

BAB V : Penutup; terdiri dari Kesimpulan dan Saran.  


